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ABSTRAK

Meski merokok dianggap lebih besar keburukannya dibanding manfasinya namun kegiatan merokok sudah
mengurat mengakar pada sebagian masyusrakat dunia. Majlis Ulama Indonesia telah mengeluarkan fatwa
haram merokok bagi ummatl islam. Bagaimana perilaku konsumen rokok setelah keluarmys fatwa ini
dianalisis dengan mengambil objek penclitian pada konsumen rokok di Simpang Empat, Pasaman Barat
dengan mengaplikasikan theory of planned behavior dengan sedikit modifikasi, Dari pengamatan dan data
primer yang diperoich menunjukkan adanya kesemjangan yang jauh antara mormative befigf dengan
maotivation fo comply, Inilah dasar bagi peneliti umtuk meénempatkan kedua fakior ini sehagai variabel vang
terpisah dan masing-masing diuji pengarubnya terhadap niat dan perilaku. Hasil penelitian menunjuldan
balwa hanya hanya modhation fo compli dan perceivid behavior control yang berpengaruh positif dan
sigmifikan terhadap niat maupun perilaku. Vartabel sikap dan normative helief tidak signilikan pengaruhmya
terhadap niat dan perilaku. Hasil penelitian in1 memberikan mmplikasi babwa meski sikap produsen rokok dan
referents atau orang-orang terdekat mercka berpendapat merokok adalah tidak baik, tapi mercka tetap saja
merokok. Wiat dan perilaku merokok atau fidak merokok hanva dapat dipengaruhi oleh perubshan pada
motivasi mengikuti referents dan perceived behavior conrrol,

Kata kunci :  Perilaku, niat, sikap, normanive belief, motivation so comply, perceived beliavior comrof,

PENDAHULUAN

Merokok adalih kegistan yang sudah
mengurat mengakar pada sebagian  masyarakat
dunia. Disinyalir bahwa merokok lebih banyak
mudharatnya dari pada manfaainys. Kalangan
dumia kesehatan telah mengeluarksn sejumiah
statemen  tentang bahaya merokok bahkan
melakukan gerakan anti  rokok. ltuw  semua
dilakukan karema merokok dianggap sangat
berbahava dan tidak berguna. Kampanye anti
rokok bepitu  massif dan  telah  mampu
mempengaruhi kebijaksanaan Pemerintah fenfang
rokok. Mmylis Ulsma Indonesia (MUI) selaku
lembagn yong memiliki domain untuk memutuskan
halal haram suntu kegiaton ataupun produk bagi
konsumen muslim  Indonesia telah  melakukan
pengkajian  mendalam  sehingga  akhimya
mengeluarkan farwa bahwa merokok it haram
hukumnya memunat syar'i.

Dari perspoktif manajemen  pemasaran
produk rokok, fatwa MU tersebut dipandang
sebagai faktor negatif dan merupakan ancaman
bagi bisnis rokok. Penclitian ini dilakukan dengan
berpedoman pada  aess-aras disiplin o
pemasaran tanpa adanyva pretensi pada kepentingan
pihak yeng snt rokok mapun  kepentingan
produsen rokok, Namun demikian, hasil penelitian
ini dimungkinkan untuk menvajikan  informasi
kepada pihak manapon yang berkepentingan
dengan informasi akurat bagaimana perkembangan
perilaku  konmsumen  rokok  berkamitan  dengan
lahimya fotwa MUI tentang hukum  haram
merakok. Pihak MUI tentu memeriukan informast
tentang perilaku konsumen sebagm  feed  back
terhadap fatwa agar dapat dikembangkan strategi
dakwah onmtuk  menyelamatkan  ummat  dan
perbuatan dosa, sementara pihak produsen rokok
memerlukan informasi ini dalam rangka menyusun
strategi pemasaran yong jitu schinges konsumen
rokok tidak meninggalkan kebiasasn merokok dan
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bahkan menambah jumlah perokok dan pemakaian
rokok. Hasil penclitian ini akan berada ditengah
dan hanyd mengabdikan din bagi pengembangan
teori-feori menajemen pemasaran di level praktis
termasuk  pada issu-issu kontradiktif  senisal
produk rokok imi. Namun demikign sebuah
penelitan ilminh barus mengikuti alur sistimotika
keilmuan yeng diakui kalangan ilmish agar hasil
penelitian itu memiliki bobot keilmuan yang dapat
dipertanggung jawahkan.

Mazalah perilaku konsumen adalzh suatu
masalah wvang kompleks. Untuk  memahami
perilaku - konsumen  diperlukan  pengetahuan
tentang  faktor-faktor wang  mempengaruhi
keputusan  pembelian,  Schiffman dan Kanuk
(2009  mengelompokkan  fakior-faktor  vang
mempengaruhi keputusan pembelian kedalam tiga
kelompok yaitu kelompok unsur-unsur markesing
mix dan  variabel-variabel yvang termmasuk  dalam
kelompok sosio kultural yang merupakan faktor
ckiernal, seria variabel-variabel dalam kelompok
psiknlogis  schagai  faktor internal. Didalam
menyusun {rategi pemasaren scringkali diawali
dengan analisa SWOT schingga ditemukan posisi
sebagal starting point dalam merumuskan strategi
pemasasan dimaksud. Dalam perspekiif kedua teon
i maka faiwa MUL fentang haram  merdkok
adatah varinbel yang menyangkot faktor sosial
budaya dan ancaman bagi kegiatan pecmasaran
rokok.

Secara normatil’ keagamaan rokok adalah
barang haram meskipun belum seluruh ulama
sepakat. Namun karena MUT adafah lembaga resmi
yang memilki domtin memberikan sertifikat haram
atau halal, maka Ffatwa itu sudah benar secara
nommatif. Gambaran pandangan  masyarakat
memandang barsng haram diperlibatkan oleh hasil
survey  yang dilakukan Trihara pada tahun 2003
di kawasan Jakarta, Depok dan Bogor menemukan
bahwa 87% dar 500 responden wang disurvey
mempertimbangkan kehalalan produk  sebelum
membelinya. Sedangkan yang aktif mencari
informasi  halal mencapai  63%, dan yang
membutubkan adanya informasi kehalalan produk
(label halal) mencapa: T8%. Berdasarkan hasil
survey inl dapat disimpulkan bahwa kepedulian
dan ekspektasi masyvarakat tentang produk halal
cukup tingzi dan sebagian besar mengandalkan
label halal atau syariah untuk memastikan suatu
produk atau jasa vang dibeli atau dipilih adalah
halal.

Diitengah  gempuran  masyarakat peduli
keschatan, sktivis lingkungan dan kaum uloma
dengan fatwa dan naschatnya serta iklan negatif
tentang rokok yang  berbumvi  “merokok
membunuhmu®, bisnis rokok tetap kokoh. Dari 10
orang-orang  terkaya di  Indonesia  hampir
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separonya  adalaly pemilik pabrik rokok. Oleh
karena itu timbul pertamvaan apakah scjumlah
gempuran anti rokok itu berpengarub terhadap
perokok? Salah satn dan gempuran itu adalah
fatwa MUI haram merokok. Dalam penelitian ini
peneliti membatasi dan hanya meneliti bagiimana
perilaku konsumen rokok Simpang Empat yang
beragama lslom berkenasn dengan fatwa MUI
terschut vang diteliti melalui pendekatan Theory of
Planned  Behavier  dari  Ajsen  (1988).
Pertanyaannva, bagaimanakah perilaku konsumen
rokok ferutama yamg beragama [Islam pasca
keluarmya fatwa MUI haram merokok. Apakah
terdapat perilaku yang mengarah pada berhent
merokok. Dengan  demikian  variabel niat
berperilaku dan berperifaku adalah niat untuk
berhenti merokok dan perilaku berhenti merokok.
Populasinya adalah masyarakat perokok di
Simpang Empat. Karena jumlahnya tidak diketahui
maks jumlsh sampel ditetapkan berdasarkan teori
Maholtra yaitu 4 atay 5 kali jumlah mstrumen
penclitian, Karena jumlah instrumen scbhanyzk 29
item maka jumiah sampel adalah 116 orang.
Responden ditentukan berdasarkan insidentil yakni
siapa saja penduduk  Simpang Empat  vang
merokok dan ditermui, dijadikan responden.

Perilaku konsumeén adalah masalah vang
kompleks. Seringkali keputusan untuk berpertlaku
tidok didugn-dugn. Sebuah nimt belum  tentu
berakhir dengan penlaku. Tidak jarang suatu
rencana atau nist berubah pada detik-detik terakhir.
Dari sini dapat terhgambar bahwa ada jarak antara
niat dengan perilako, Meskipun demikian Ajzen
(1988) berpendapat bahwa nist  berperilaku
memiliki korelasi yang tinggi dengan perilaku.
Ates dasar pendapal itu belian membuat formula
hubungan antara niat berprifaku, (BI) dengan
perilaku (B) schagai : Bl =B,

Berdasarkan pandangan terschut maka
penclitian ini dilakukan dengan pendekatan theory
af planned  behavior vang dikembangkan Ajzen
(1988) yang mencoba menganalisis bagaimana
peran faktor fatwa MUI haram merokok didalam
mempengarubi  perlaku  konsumen mokok  di
Simpang Emmpat.

LANDIASAN TEORI

Theory of Planned Behavior

Pada awalnya Ajzen dan Fishbein (1975)
memperkenalkan sheary of réavoned action yang
meyakini  bahwa manuesia pada umumnoya
mengrunakon rasionalitas dan  informasi. secara
sistematis didalam melakukan tindakan. Implikasi
atau  akibat-ikibat  dari  perilaku @ akan
dipertimbangkan  terlehih  dulu  sebelum
memuizskon untuk melakukan perilaku atay tidak
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melakukan prilaku, Menurut Eagly & Chaiken,
{(1993), perilaku ini merupakan schuah penlaku
vilitiongd, vaitu perilako vang difakukan orang
karena mereka telah memuoskan  untuk
berperilaku, Dalam dheary of recsoned action, niat
{fmterition) mérupakan funpsi dar dua determinan
dosar, wailu determinan  internal pribadi dan
determinan  ektermal atau  pengaruh  sosial.
Determinan  internal pnbadi atau din  pribadi
merupakan sikap sescorang yang melatar belakangi
suatu perilakunya, Sedangkan determinan ekiemal
berupe pengarubh sosial merupakan persepsi
seseorang  mengenai  pengaruh  lingkungan
sosialnya berkenaan dengan perilakunya apakah
akan melakokan suatu  perilaku  atau  tidak
melakukannya. Keyakinan atau asumsi lainnya
adalah  perilaku umumnya secara sadar herada
dalam  contrel  individa yang  bersanghkufan.
Sedangkan derermunan langsung dan  peérilaku
adalsh niml aisu indention darn pribadi untuk
melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku,
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Ajzen (1988) yeng mengembangkan
theary of plamned behavior menganggap hahwa
teori theory of reasoned action belum menjelaskan
mengenai perilaku yang tidak dapat dikendalikan
sepenuhnyva oleh individu yang dianggap sebagai
kekuatan atau sumber dava vamg juza dibutubkan
dalam melakukan penlako.  lulah  sebaboya
schinggn dalam rangkn pengembangan  leor
schelumnya  Ajzen  menambahkan  schuah
determinan lagi, yaitu perceived behavioral control
atau control perifaku  yang  dipersepsikan.
Determinan ini berkenaan dengan persepsi tentang
mudah atmu  ddaknya suam  perilaku  unmuk
dilakukan. Dengan demikian dalam theory of
planmed behawior mial untuk berperilaku  atag
intentinn dipengaruhi ofeh tiga vanabel vaitu sikap
dan norma subjektif (Fishbein & Ajzen. 1975),
serta percelved behavioral control  atau kontrol
perilaku yang dipersepsikan (Ajzen, 1988), Secara
skematis. theary of planned  befavior  dopat
digambarkan sehagai berikut ;

Gambar 1 : Theory of Planned Belavior (Ajren, 1988)

Sikap

MNorma Subjektil

Perilaku

Kontrol Peritaku yang
Dipersepsikan

Mint Berprilaku (Behavioral Inteniion)

Menurut Ajzen (198%) nimt merupakan
indikasi seberapa kuat kevakinan seseorang akan
mencoba suatn perilaku, dan seberapa besar usaha
vang akan digunokan untuk melakukan sebuah
perilaku. Selanjutnya beliau mengatakan bahwa
Niat merupakan faktor motivasional yang memiliki
dampak pada perilaku, schingga orang dapat
mengharapkan orang  lain  berbuat  sesuamu
berdasarkan  intensinya. Ajzen (1988) juga
meyakini bahwa niat memiliki korelasi yang
ingei dengan perilaku, oleh karena itu dapat
dipunakan untok meramalkan perilaku. Menurat
theary of planned behavior, miat  memiliki 3
determinan atau dipengaruhi 3 vanabel, yaitu:
sikap, norma subyektif, dan kontral perilaku vang
dipersepsikan  (Ajzen, 1988). Schingga toon
tersebut dapat difolmulakan denpan rumus sebagai
berikut :

B = Bl = w; (Ab) + w; (SN} + w, (PBC)

B : perilaku rbehaviar)

Bl : niat berpenlaku (helavioral fmtention)
Wy, ws : bobot regresional untuk masing-masing

varabel

Ab : sikap terhadep perlakyu fotviude foward
bedhavior)

SN : norma subyektif (subjective norms)

PBC : control penlaks wvang dipersepsikan
imerceived hehavieral contral)
Sikap
Menurul Kotler (20000 Sikap adalah
evaluasi, perasdan emosional dan kecenderungan
tindakan yang menguniungkan atay  tidak
menguntungkan dan bertahan lama darl seseorang
terhadap beberapa obyek atau gagasan, Memahami
bagaimana sikap dibentuk dan bagaimana sikap
telah mempengaruhi konsumen merupakan unsur
penting  bapi  suksesnya program  pemasaran
perusahaan,
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Menurut Eagly dan Chaiken (1993) sikap
schagai  kecenderungan  psikologis  vang
dickspresikan dengan mengevaluasi suatu entitas
dalam derajat suka dan tidak suka. Sikap
dipandang sebagai sesustu vang afekuf atau
evaluatil. Sedangkan menurut Ajzen (1988) sikap
merupikan besarnyn perasssn positif atau negatif
terhadap suatu obyek.

Menurut Fishbem dan Ajzen (1975), sikap
ditentukan oleh felief, scdangkan hefiaf.
merepresentasikan  pengetahuan  vang  dimiliki
sgseorang terhadap suatn objek, dimana belief
menghubungkan suamn ohjek dengan beberapa
atribut. Selanjutnya dikatakan bahwa sikap
sesporang  terhadap suaton objek sikap  dapat
diestimasikan dengan menjumlahkan hasil kali
antara evaluasi terhadap atribut yang diasosiasikan
pada objek sikap (bellef ewalpairon)  denpan
probabilitas  subyektifnva bahwa  suatu  objek
memiliki s odak memihkn atribel  fersebut
{bevioral belief). Maka sikap dapat dimimuskan
demikian:

Ab= ¥ by. e
=
Ab ¢ Sikap terhadap perilaku (amitudeé

toward behavior)

M ¢ Jumlah keyakman yang menonjal
dalam hubungannyva déngan penlaky

i :  Konsckuensi perifakn

by : Kevakinan berpenlaku berakibat 1

ihehavioral helief)

g ! ‘Evaloasi konsekuensi i fevaluation of

LM E'l!]' RIS .i
Meneryt Louden dan Delbitta (1993),
sikap merupakan studi yang sangat penting dalam
hidang perilaku konsumen. Empat konsep definisi
sikap adalah:

1} Sikap adalah scjauh mana perassan scscorang
terhadap suatu obyek: negatif atau positif, suka
atau tidak suka, setuju atau {idak setuju.
Menunjokkan sikap sebagai ssatu perasan atau
reaksi penilaian terhadap suatu obyek.

2) Sikap sebagmi kecendenmgan yang dipelajar
dalam merespon suatu obyek atasu sckelompok
obyek dalam bentuk suka atan tidak suka secara
konsisten, Definisi ini melibatkan kemampuan
seseorang dalam menanggapi suatu ohyek.

3 Sikap adalah organisasi yang berfangsung tems-
menerus dari miotivasi, emosi, persepsi dan
pross kognisi dalam menangani sejumlah aspek
dalam dumia individu,

4) Sikap sebagar fungsi kekuatan keyakinan vang
dipegang oléh seseorang terhadap bermacam-
macam obvek dan evaluasi terhadap kevakinan
vang berhubongan dengan obvek fersebul
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Definisi  im  menunjukken  konsumen
mcmandang suatu produk adalah terdin dan
banyak atribut dan  mercka  membentuk
kevakinan terhadap masing-masing atribut itu.

Strukiur sikap terdiri atas tiga komponen
yang siling meénunjang vaitlu komponen kognitif
foognitive), komponen afektif (affective) dan
kompenen konatif (eomasive) (Loudon  dan
Deillabita, 1993).

Lebih detail Azwar (1993) mengatakan
bahwa Komponen kognitif ini berisi kepercayaan
sesporang  mengenai  obyek sikap, Seseorang
mempunyai  keyakinan berdasarkan apa yang
dilihat atau apa yang diketahui. Dari hal tersebut
kemudian akan terbentuk svam ide atau gapasan
mengenai sifat atau karakterstik umum dari suatu
obvek. Sekali keyakinan itu terbentuk, maka ia
akan menjadi  dasar pengetshuan - seseorang
mengenal apa vang diharapkan dan apa yang tidak
dilarapkanmya dari suatu obyek tertentu. Dengan
demikian, interaksi atau prediksi scscomng pada
pengalaman di masza yang akan datang lebih
miermniliki arti dan keteraturan, Keyakinan kognitif
tidak selalu akurat, kadang-kadang kevakinan
terhbentuk justru dari tidak adanya informasi yang
tepal mengenai obyek yang dihadapd. Sedangkan
Komponen afeknfl ini  menyanpkut  masaliah
emosional  subyektif sescorang  terhadap  sustu
obyvek sikap. Secara umum, komponen ini
disamakan dengan perasaan vang dimiliki terhadap
sesuatu. Pads umumnya reaksi emosional yang
merapakan  komponen  afektif imi banyak
ditentukan oleh keyakinan atau apa vang kira
percayai  sScbapai bemar bapi  obyek yang
bersanghkutan, Selanjuinya komponen perilaku atau
komponen konatif dalam  sikap menunjukkan
bagmimana penlakuy atsn  kecenderungangan
berperilaky  vang ada  dalam  dif  sescomang
berkaitan dengan obyck sikap yang dihadapinya.
Bagmimana orang akan berpenlaku delam simuasi
tertentu  dan terhadap stimulus  tertentu  akan
banyak ditentukan olch bagaimana keyakinan dan
perasaannya terhadap stimulas tersebut. Pengertian
kecenderungan  berpenlaky menunjokkan bahwa
komponen konatil' meliputi bentuk peritaku yang
tidak hanya dapat dilihat sccam langsung saja,
akan tetapi meliputi pula bentuk-bentuk penlaku
yang berupa pemnmvataan atan  perkataan vang
divcapkan oleh seseorang. Kesimpulan bahwa
seseorang memiliki sikap positif terhadap produk
tertentu,  tidak  hamss  dicerminkan  oleh
keikutsertaannya membeli produk tersebut, akan
tetapi dapat disimpulkan dan pernyataannya bahwa
iz mau membeli produk tersebut  seseuai
kebutuhannya,

Norma Subvektif
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Memurut  Dharmmesta, [(1998), nomma
subvektif schagai faktor sosial menunjukkan
tekanan sosial yang dirasakan ontuk melakukan
atan  tidok  melakukan  tinadakan'  perilakou.
Sedangkan menurut  Ajzen (198%), norma
subvektif merupakan kepercayaan sescorang
mengensl persetujunn omng lain terhadap suatu
tindakan. Orang lain tersebut disebutl referem:, dan
dapat merupakan orangtua, sahabat, atau atao
orang yang dianggap penting bagi diri seseorang.
Fishbein dan Ajzen (1975) menerangkan bahwa
terdapat dua faktor vang mempenganshi norma
subvektif:  mormiative  befiefl  vaitu kevakinan
individu bahwa referent berpikir ja harus atau
harus tidak melakukan suatn  perilaku  dan
motivation o comply, yaitu motivasi  individu
untuk memenuhi norma dar seferenr tersebut.
Selanjuinya Morma subjekiil dirumuskan sebagai
berikut

L3
SN= ¥ NB;. MC;

j=1

SN norma sabvektif fsubfective norms)

r : jumlah orang vang berpengaruh
freferenis)

i ¢ orang vang berpengaruh frefeven)

NB; : keyskiman — nosmatif  referen
fnormative helief)

MC, : motivasi mematuhi | {mosivation fo
comply)

Dari  pengamatan  peneliti  terhadap
konsunsen rokok dan jupa dari jowaban-javwaban
responden didalam kuesioner menunjukkan adanya
kecendenmgan  bahwa ates dun  faktor wvang
mempengaruhl norma subjektf yvaite mormative

belief’ dan  melivation to  comply  terdapat
kesenjangan yang lebar, Umumnya rosponden
percaya  bahwa  orang twa  mercka sangat

menganjurkan mereka untuk tidak  merokok,
namun  motivasi untok  mengikutings  sangat
rendah. Berdasarkan fakta (ersebut  peneliti
melakukan pengembangan model terhadap model
aslinya dengan memisahkan kedun faktor ito
menjadi dua bush  wvaniabel anteseden wang
berbeda. Dengan demikian fonmula remus norma
subjeknf diatas tidak diterapkan dalam penelitian
ini.

Kontrol Perilaka yang Dipersepsikan (perceived
behavior control).

Ajzen (1988) menpatakean bahwa kontrol
perilaku yang dipersepsikan (perceived behavior
conirof) merupakan perseps: terhadap mudah atau
sulitnya  sehuah  perilaky  dapat  dilaksanakan.
Variabel ini  diasumsikan  merefleksikan
pengalaman masa  lalu, dan  mengantisipasi
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halangan yang mungkin terjadi, Lebih lanju
dikatakan terdapat dua asumsi mcngenai control
perilaku vang dipersepsikan. Pertama, kontrol
perilaku vang dipersepsikan diasumsikan memiliki
dampak motivasi terhadap niat  berperilaku,
Individu yang meyakini balvwa ia tidak memiliki
kesempatan untuk berperilakn, tidak akan memiliki
niat yang koat, meskipun in bersikap positif, dan
didukung oleh referents  (orang-orang  di
sekitammya), Keduwa, kontrol perilaku  yang
dipersepsikan - 'memiliki kemungkinan  unmk
mempengarahi  perilaku secara langsung, tanpa
melalui  variabel niat. kontrel perilaku  yang
dipersepsikan didapat dengan menjumlahkan hasil
kali amfara kevakinan mengenai mudsh  atag
sulimya suatu perilaku dilakukan (contrad helicf)
dan  persepsi  opakah  keyvakinan  tersebut
mendorong atow menghambal intensi melakukan
st perilaku (perceived focilitation). Persamaan
unituk mendapatkan perhitungannya adalah sebagai
benkut ;

r
PBC= ¥ CB,.PF,

=

PBC : perceived behavioral control
CB; : Conirel Beligf" (keyakinan mengenal
mudah atau sulitnya sebuah penlaku

dilakukan)

PF. 1 Perceived Facilitation (perscpsi
mengenai  pengarzh  keyakinan
mengenai kontrol terhadap niat

melakukan sustu perilaku).

PENELITIAN TERDAHULU

Pembiktian eémpirs terhadap Theory of
Planned Behavior schagaimanz dikembangkan
Ajron (1988) telah banvak dilakukan terhadap
berbagai kasus, Dinatara hasil penclitian itu dapat
diketengahkan disini adalah penelitian dari :

I. Hongwei, at all, (2011}, yang mengkaji perilaku
konsuwinen muda Amerika ferhadap Mobile
Firal Marketing, menemukan hasil bahwa yang
berpengaruh pesitif dan  signifikan terhadap
perilaku adafah sikap dan niat, Sedangkan yang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
adalah sikap dan utilitas wvang dirasakan,
sementara norma subjektif, control perilake dan
persepsi biaya tidak signifikan.

2. Craic 5, at all, (2005) yang menpaplikastkan
Theary of Planned Behavior untuk meneliti
keputusan menghkonsumsi  makanan  dengan
knndungann omega 3 di kawasen New South
Wales, Australia. Hasil penelitian menemukan
bahwa sikap memiliki pengaruh vang positif
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dan sigmfikan sedangkan norma subjektifl dan
control belicfs tidak signifikan.

3. Hegjin Lim, at. All, (2015}, menemukan bahwa
sikap, norma subjektif dan kontrol prilaku vang
dipersepsikan berpengaruh signifikan terhadap
kieputisan pembelian melalul internet.

4. ERWIN HARINURDINI (2009), yang meneliti
Perilaku Kepatuhan Wajib  Pajak  Badan,
mencmukan hanya pengamh langsung kontrol
perilaku yang dipersepsikan terhadap perilaku
patub  vang tidak berpengaruh =signifikan,
Selainnva berpengaruh posinf dan signifikan.

Empat buah contoh hasil  penelitian
empiris dari sekian banyak penelitian vang
menerapkan Theory of Planned Beliavior, terlihat
hasil vang bervariasi. Hal ini menunmjukkan bahwa
teori vang dikembangkan Ajzen tidak bersifat
universal karena terdapat hasil pembuktian yang
berbeda dari berbagai objek penelitian  yang
dilakukan, Fakta ini sejalan dengan pendapat Uma

Sckaran  (2009) yang mengataken  bahwa

hubungan-hubungan antar variabel tidak bersifat

universal dan dapat berbeda pada setiap situasi dan
kondisi.

MODEL PENELITIAN

Sikap

MNormative Belief

Motivast mengikuti M

roverent

Kontrol Perilaku yang
Dipersepsikan

Hipatesis

H1: Sikap berpengaruh positif dan sifmifikan
terhadap niat berhenti merokok.

H2: MNormative belict berpengaruh positif dan
gifnifikan terhadap niat berhenti merokok.

H3 Motivasi mengikuti reverent berpengaruh
posififl dan  sifnihkan  ferhadap  niad
berhenti merokiok.

H4: Konirel Perilaku yang Dipersepsikan
berpengarub  positif  dan  sifmifikan
terhadap niat berhenti merokok.

Miat Berhent
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Bertitik tolak dari kajian teoritis dan hasil
penclitian empiris sehagaimana telah dikemukakan
diatas, maka dalam penelitian im yang mencoba
mengkaji bagaimana perilaku konsumen rokok di
Simpang Empat berkenaan dengan fatwa MUI
tentang  haram merokok. Khusus variabel norma
subjektif sebagaimana  dikemukakan  diatas,
terdapat kecenderungan bahwa atas duea faktor
yvang mempengaruhi  norma  subjektif  vaitu
normarive helief dan motivaiion o compdy terdapat
kesenjangan yang lebar. Umumnya responden
percaya bahwa orang tus mercka sangal
menganjurkan mereka uniuk tdak merokok
namun motivasi untuk  mengikatinya  saneat
reniiah, Fakta ini telah menjadi argumentasi
peneliti bahwa penting untuk menganalisa kedua
faktor ini secara terpisah bagaimana pengaruhnya
terhadap perilaku  mengkonsumsi  atan  tidak
mengkonsumsi rokok. Berdasarkan fakts tersebut
penclitt melakukan pengembangan model terhadap
model aslinya dengan memisahkan kedua faktor itu
menjadi dus buah  vanabel anteseden yang
berbeda, Dengan demikian model dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut ;

Penlako
berhent
merokok

H5: Sikap berpengaruh positif dan sifnifikan
terhadap perilaku berhenti merokok.

H6: Nomative belief berpengaruh positif dan
sifnifikan terhadap perilaku  berhenti
merokok.

H7: Maotivasi mengikuti reverent berpengaruh
positif dan sifnifikan terhadop perilaku
berhentt merokok.

HR: Kontrol Perilaku yang Dipersepsikan

berpenparuh  positif  dan  sifnifikan
terhadap perilaku berhent merokok.
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H%: Niat berpengaruh positif den sifmfikan
terhadap perilaku berhenti merokok.

H1%; Niat berhenti
pengarah  sikap
bBerhent merokok,

merokok  memediasi
ferhadap keputusan

HIl; HMiat berbenti merokok  memediosi
pengaruh  normative  belief  terhadap
keputusan berhenti merokok,

H12: MNiat berhemti  merokok  memediasi
pengaruh motivasi mengikuti  reverent
teriiadap keputusan berhenti merokok.

H13; MNiat berhenti merokok  memediasi
pengaruh  Kontrol  Perilaku  yang
Dipersepsikan terhadap kepulusan

berhienn merokok,

METODE PENELITIAN

Dhjek Penelitian
Penelitian ditakukan di Simpang Empat dengan
ohjek penelitian adalah masyarakat perokok.
Populasi dan Sampel

Menumt Sekaran (2006) populasi merupakan
suatu wilayah generalisasi yvang terdir ates objek
atau  subjck wyang mempunyai  kualitas  dan
karakteristik tertentu vang ditetapkan olch peneliti.
Populasi dalam penelitian ini adalah seloruh
masyarakat konsumen rokok Simpang  Empat.
Sedangkan sampel ditarik denpan menggunakan
rumus Maholira waitu 4 kali jumlah instrumen
peneliian,  Jumlah imstrumen  adalah 29 ftem

sehingpn jumiah samipel ditétapkan 116 orang.

Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang diperlukan dalam penclitian i
digolongkan dalam dua jenis yaitu :
1. Data primer, vaitu vang diperoleh secara
langsung atao data vang  diperoleh melala
penyebaran  kuisiomer  lansung  kepada
responden.
Data sckunder, yaitu data yang diperolch
secara tidak lansung, diperoich dengan cara
mendapatkan  referensi melalui  literature
buku, artikel ilmiah, hasil penelitian dan
sumber-sumber lainnyva.
Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini digunakan 2 (dua)
Jjemis metode pengumpulan data yaitu -
a. Kuisioner (angket)
Dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden  wntuk  dijgwabava,  Dalam

i-J
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penelitian ini kuesioner dibenkan langsung
kepada responden untuk diisinya.

b, (thservasi (Pengamatan)
Observasi sebagal teknik pengumpulan data
dilakukan secara langsung kepada objek-objok

peneliian  khususnva  yanp  menvangkut
vanabel yang diteliti.

Variabel Penelitian dan Dielenisi Operasional
Variabel Penclitian
Variabel pada penclitian adalah 6 buah,
yaiu 4 buah varieble independen, | buah variabel
interveming dan | buah variable dependen.
Penempatan Nial Berperilaku sebagai variabel
intervening  berdasarkan:  angeapan bahwea
meskipun Ajzen {1988) mengatakan bahwa niat
memiliki hubungan yang sangat kuat dengan
perilaky, namun dalam kenvataannya Gdak selurah
miat yang ada pada individu langsung diujodkan
dalam bentuk perilaku. Dengan demikian variabél
independen adalah ; Sikap (X;), Normative belief
{ X1), Motrvasi mengiketi reverent (X;) dan Kontrol
Perilaku  yang Dipersepsikan  (X4).  Variabel
intervening adalah Niat berhenti merokok (1),
Sedangkan  variable dependennya  Penlaku
Berhenti Merokok (Y.
Definisi Operasional
Definisi operasiomal adalah merupakan unsur
penelitian yang memberikan informasi bagaimana
caranya mengukur sesuatu variabel (Singgarimbun
dan Effendi, 1989)
Adapun definisi operasional untuk wvariabel-
vanabizl dalam penelitian ini adalah :
1. Keputusan Berhenti Merokok.
Adalah Proses penentuan piliban  berhenti
merokok yang indikatornyn adalsh 1 1) proses
pemahaman  manfaat berhenti merokok. 2)
pencarian informasi resiko merokok, 3) cvaluasi
manfaat dan mudharat merokok, 4) keputusan
berhenti merokok 5) Kampanye anti rokok.
2. Nial Berhenti merokok.
Menurut Ajzen (1988) niat merupakan indikasi
seherapa  kvat keyakinan seseorang  akan
mencoba suatn penlaku, dan seberupa besar
usaha vang akan diginaksn untuk meélakukan
schush penlaky. Dalam penelitian ini, niat
berperilaku adalah niat ontuk berhenti merokok.

3. Sikap.
Ajzen (1988) mengatakan bahwa sikap
merupakan besamya perasaan  positif - ataw
negatif rerhadap suatu obyek. Dalam pénelitian
ini sikap didefinisikan sebagai perasaan positif
alay negative terhadap fatwa MUI haram
merokok.. Indikatornya adalah : 1) kevakinan
berperilaku  yang  berakibat  konsekwensi
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(behavioral beliefi, 2) evoluasi konsekuensi
fevaluation af consegquences)

4, Norma Subjektif.
Ajren (1988), nomma subyektif merupakan
kepercayaan seseomng mengenal  persetujuan
ofang lgin térhadap soatu tindakan. Dalam
penelition ini faktor-fuktor Norma Subjektif
masmg-masing dijedikan varisbel independen
yaitu normatil’ befief dan motivasi mematuhi
reverent.

5. Konfrol Perilaku vang Dipersepsikan
Ajzen  (1988) mengatakan bahwa kontrol
perilaku  vang  dipersepsikan  (perceived
behavior control) merupakan persepsi terhadap
mudah ataw  sulitnva  sebuah perilaku  dapat
dilaksanakan. Sedangkan dalam penelitian ini
dinnikan sebagai mudah atau fidaknya
masyarakat perokok utnok herhenti merokok.

Uji Validitas

Pengyjian  validitas  dilakukan  dengan
menggunakan  nilai corvected  item-fotal
corvelation. Suatu butir pertanyaan dikatakan valid
bila memiliki nilai corrected irem-rotal corvelation
lebith besar dari 030 dan  sebalikmya
{Miholtra, 1993). Perhitungan ini akan dilakukan
dengan  banfuan  program SPSS (Sradistical
Package for Social Science) Yersi 16,0,
Uji Reliabilitas

Pengukuran reliabilitas dalam penelitian

ini menggunakan metode Cronbach’y  Alpha.
Menurut  Maholtra (2002), suatu  instrumen
dikatakan reliabel apabila cronbach v alpfa lebih
dari 0,60, Perhitungan ini akan dilakikan dengan
bantuan program SPSS Versi 16,0,
Tingkat Capaian Responden { TCR)

TCR perly dikemukssn unfuk melihat
scjauh mana tingkat capaian dari masing-masing
variabel penclitian, Untuk  pengambilan
kesimpulan dari hasil analisis desknptif digunakan
Tmgkat Capaian Responden (TCR). Sedangkan

untuk mencari tingkat pencapaian  responden
dipunakan romus berikui:
Rata-rata skor
TCR = e X 00
5

Liji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan
analisa regresi linier berganda terlebih dahulu
dilakukan uji asumsi klissik vang menunat Ghozali
(2005 terdiri dari uji normalitas data, uji linieritas,
uji multikolinieritas dan uji  heteroskednstisitas.
Adapun metode penpuion  dilakukan  sebagm
beerikut :
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MNormafites data diugi dengan metode Kolmogrow-
Smitnov, Data dinvatakan berdistribosi normal bila
nilai asyim sig (2 taled) = 0,05.

. Uji linieritas demgan melihat signifikansi
limerity pada ANOVA able. Bila nilai
sipnifikansinya < 0,05 dinvafakan hnier.

2. Uji multikolinientas dilakokan dengan melihat
nilai foferance damm VIF. Variabel independen

dimvatakan terbehas dari masalah
multikolinicritas bila nilad folerance = 0,1 dan
nilai VIF < 10.

3. Uji  heteroskedastisitas  dilakukan  dengan

melihat pada grafik Scatterplot. Bila daia
menyebar tanpa membentuk pola tertentu dan
berada diatas dan dibaveah anegka 0 pada sumbu
Y dinvatakan bebas dan  masalah
multikelinieritas,

Analisa Regresi Bertingkat
Tehnik perhitungan regresi dilakukan dengan

menggunakan mode]l vang dikembangkan Baron
dan Kenmy (1986) wvaitu tchnik analisa regresi
bertingkat (Hicrarchical Regression Analvsis),
Regresi bertingkat dalam penelitian ini adalah
regresi berganda vang dilakukan pengujian secara
bertingkat untuk  melibiat peran  variabel
intervening. Sedangkan pengaruh  variabel
independen  terhadap wvariabel dependen  diuji
dengan regresi berganda pada setinp model. Peran
mediasi dapat terjadi bila :

I. Semua hubungan antar Variabel independen
dengan variabel dependen harus signifikan.

2. Semua hubungan antar Variabel independen
denpan variabel intervening harus signifikan.

3. Pengaruh variabel intervening harus signifikan
terhadap variabel dependen.

4. Sebagaimana dikemukakan Suliyanto
(2001 1:194), Variabel intervening dinyatakan
schagai intorvening scmpuma, jika setelah
dimasukkan variabel | (Infcrvening), Pengamh
variabel variabel indevenden terhadap variabel
dependen yang tadinva siknifikan (sebelum
memasukkan varabel intervening) menjadi
tidak sikmifikan setelsh dimasukkan variabel
intevening ke dalom model persamaan rekresi.
Variabel inftervening dinyatakan schagai
intervening parsial, setelah dimasukkan variabel
intervening. vang tadinya siknifikan (sebelum
dimasukkan variabel intervening) menjadi tetap
siknifikan  setelah  dimasukkan  variabel
intervening ke dalam mwdel persamaan regresi,
tetapi mengalami penurunan koefeésin regresi
atau nilai signifikonsinys meningkat.

Berdasarkan  model  penelition dolam
penelitian ini maka rumus persamaannya sebagai
berikut:
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Fomstania

Sikap

Xs = Mormative Balief

= Muotimasi mematuhi reverent

=
I

Miat berhenti merokok,
Keputusan berhenti merokok,
variabel pengganggu,

Koefisien Determinasi (R")

Koefisien deferminasi l]?.!) dimaksudkan untuk
mengetabui  tingkat pengaruh  amu  besarmya
kontribusi  variabel-varigbel independen wvang
ditefiti terhadap variabel dependen. Nazir (2011)
mengatakan  bahwa dalam  analisa  regresi
diperlukan juga untuk melihat berapa persen dar
variasi vaniabel dependen dapat diterangkan olch
variasi dari  varigbel independen. LUntok  ini
digunakan kocfisien determinasi (RY). Rentang
koefisien R adalah dari 0 s/d 1. Semakin koefisien
R® mendekati angka | maks pengaruh variabel
independen semakin besar terhadap variabel
dependen. Dalam  menghinung  koefisien R
dilakuken dengan bantuan program SPSS5 versi
16.0.

Uji Kelavakan Model (Uji F)

Uji F dipakai untuk menguji kelayakan model.
Model penclitian hams  layak  berdasarkan
pengujion i apar dapat  dilanjutkan  dengan
pengujian hipotesis (uji t),

Pengujian Hipotesis (Lji €}

Pengujian ini untuk menguji hipotesis secara
parsial, yaitu untuk melihat pengaruh dari masing-
masing variabel bebas terhadap varinbel terikat.

Sedangkan untuk menguji peran intervening
sebuah variabel dilihat dengan ketentuan sehagai
berikut :

1. Semua hubungan antar  Variabel vang
mengandung peran mediasi harus signifikan.

2. Variabel mteraksi berpengaruh signifikan.

3. Dikatakan scbush variabel berperan schagmi
intervening pemih hila setelah pengujian tingkat
kedua  (pempujian  wvariahel interaksi)
mengakibatkan hubungan variabel
independenmyva menjadi tidak signifikan,

= g+ bhX; T bXs + baXy + byX, e
Y = a+beX; by by X+ e
= &+ X + buX; + by Xo + bypX; byl e
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(Maodel 1)
(Model 2)
(Model 3)

Koantrol Penlaku yang Dipersepsikan (PBC)

4. Selanjutnya dikatakan berperan sebagai variabel
intervening parsial bila variabel idependen tetap
signifikan tapi koefisien korelasinya lebih kecil,

HASIL PENELITIAN
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Pengujian  waliditas dilakukan dengan
menggunakan  milai corvected  ffem-total

correlation. Suatu butir pertanyaan dikatakan valid
bila memiliki nilai correcred item-rotal correlation
lebth besar dam 030 dan  sebaliknya
(Maholira, 1993), Pechitungan ini akan dilakukan

dengan bantuan program SPSS  (Stefisfical
Package for Sacial Science) YVersi 160,
Sedongkan  wji  realisbilitas  dalam

penclitian ini menggunakan metode Crombach s
Alpha. Menurut Maholira (2002), suatu instrumen
dikatakan reliabel apabila cronbach’s alpha lehih
dan 0.60. Perhitungan ini akan dilakukan dengan
bantuan program SP5E Versi 1o,

Adapun  hasil pengujian validitas dan
relinhiltas  sebagnimana  terlihat pada table |
mienunjukkan balwa hanya 1 ifem msirumen
dalam variabel sikap vang tidak valid. Selchihnya
semua instrumen lainnye  valid, schingga item-
item instrumen yang valid imilsh yang akan
digunakan untuk mengukur variabel-variabel
penelitian ini, Selanjutnya hasil
pengujian reliabilitas dari seluruh variabel dalam
penelitan i dmyatakan refiahfe karena sesual
pendapat  Muholtra  (2002)  bilsmana  nilai
Cronhach’s aipha diatas 0,60 dopat dinayatakan
refiable. Semua hasil uji reliabilitas  terhadap
vanabel-variabel penelitian ntlai Cronbach 5 alpha
diatas 0,60,

Tabel 1 : Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

-firhht“”i .ﬁiil -ﬁ"dh:ik‘ ':'.r’ll-lili. {'—mﬁ.ﬁﬁrﬁ"s Keterangan
Pernyataan _ Valid alpha
Keputusan Berhenti & ] 1] 08215 Reliable
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Merokok

Niat herhenti merokok
Sikap

Mormative beliel

Motivasi mematuhi
referen

FBC

L R
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] ] 851 Reliable
1 6 0,885 Reliable
] 4 0820 Reliahle
(1] 4 0839 Reliable
o k] 849 Refiable

Sumber : Diolah dari data primer (2014)

Liji Asumisi Klasik,

Pengujian normalitas data dilakukan dengan
metode Kolmoegrov-Smirnoy dengan bantuan SPSS
versi 16, Penentuan normal tidaknya dara dilibat
dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed). Bila nilainya >
0,05 makn data dinvataksn normal dan sebaliknya
bila < 0,05 dinyatakan fidak normal. Dari hasil
pengukuran terlihat bahwa semua variabel vang
diuji menunjuklkan nilai signifikansi > 0,05
sehingea data dimvatakan normal.

Sedongkan  uji  linientas yang dilakukan
dengan compare means melalui bantusn program
BPSS wversi 16 menunjukkan semua  vanabel
independen  bersifat  linier terhadap variabel
dependen karema semua  nilai  limderity
mrenunjukkan anghka < 0,05,

Hasil pengujian multikolinieritas
menunjukkan seluruh nilai foferance menunjukkan
= (,10. Sedangkan seluruh nilai VIF menunjukkan

< dan 0. Dengan demikian data menunjukkan
terbebas dar masalah multikolinieritas vang berarmi
tidak terdapal pengaruh yang berarti sesama
varabel independen.

Adapun hasil pengujian heteroskedastisitas
yang dilakuken dengan melihst pada  prafik
Scatterplot  berdasarkan bantuan program SPSS
versi 16 memunjukkan data menyebar tanpa
membentuk pola yang tefatur dan menyvebar diatas
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Ini arinya
data terbebas dan masalah heteroskedastisitas,

Tingkat Capaian Responden { TCR)

TCR perlu dikemukaan untuk melihat
sgjauh mana tingkat capaian dari masing-masing
variabel penelitian guna pengambilan kesimpuolan
dari analisis deskriptif. Adapun TRC dari masing-
masing variabel penelitian dapat dikemukakan
sehagai berkut :

Mo Variabel TCR Keterangan
1 Sikap .84 Baik
. Normative belief 0n.9s Sangat baik
3 Motivasi mengikuti Referent 036 Tidak bak
4  Kontrol perilaka vang dipersepsikan 0,35 Tidak baik
5 Miat berhenti menokok 0.34 Tidak buik
6 Periluku berhenti merokok 034 Tidak baik

Analisis Regresi Bertingkat

Tehnik perhitungan regresi bertingkat ini
menggunakan model yang dikembangkan Baron
dan Kenny {(1986). Dari pengolahan data dengan
bantuan SPSS wversi |6 diperolch hasil scbagai
berikut :

Tabel 2 : Hasil Regresi Bertingkat, Lji F dan Koefisien Determinasi

Variabel Model 1 Model 2 Model 3

B Sig. B Sig. B Sig.
Konstanta 1,395 0,647 0,307
XI 0008 0213 0038 0119 0039 0419
X2 0077 0051 0063 0245 0008 0,798
X3 3427 0, (M1 0417 LA 0.007 {.6849
x4 0,339 0,000 0,338 0, M0 0,061 0,127
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-"i : — -] = - i :j-.ﬂilél ) ﬂq':“:”:l
F 53.511 0,000 47966 R B3.231 01,00
R’ (1,659 atan 0,644 atau (.897 atay
6H3,9% td, 4% BO.7%

Dari hasil pengolahan data melalui  regres:

bertingkat sebhagaimana ditampilkan pada Tabel 2

diperoleh persamann regresi schagai benkut ;

= 0,395 - 0,108X; + 0,077X; + 0.0427X, +0,359X, + ¢ (Model 1)

Y= (0,647 - 0,138X, + 0,063X; + 0.417X; + 338X, +e (Model 2)

Yo= 0307 - 0,039X,; — 00083+ 01T #0061 X+ L ESE] + & ( Blosdeel 33

PEMBAHASAMN

Dari hasil pengujian hipotesis  terlihat
bahwa wyang berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat berpesilaku dan perilaku berhenti
merokok hanya motivasi mengikuti referent dan
kontrol perilaku vang dipersepsikan. Sedangkan
sikap dan normative belief tidak signifikan. Niat
berperilaku  berpengaruh  signifikan terhidap
perilaku berhenti merokok dengan koefisien vang
sangat tinggi vaiu 0,856, Ini artinya niat sangat
eral dan kuat pengorubmya terhadop perilako.

Selanjutnya  daii  perhitungan  Tingkat
Capaimn Responden (TCR) terfihat bahwa Sikap
masuk dalam kriteria baik dan normative belicl
dalam kriteria Sangat baik. Sedangkan neotivasi
untuk  mentaati  referent,  kontrol  prilaku
dipersepsikan masuk dalam kriteria tidak baik.
Begitu pula niat berprilaku dan prilaku berhenti
merokok masuk dalam kntena tidak baik,

Duari fakta penelitian ini menunjukkan bahwa:

1. Meskipun sikap para konsumen rokok secara
umum menganggap merokok tidak  baik,
namun sikap itu ndak mempengaruhi niat dan
perilaku mereka untuk berhenti merokok.
Dalam kelundupan sehari-hari sering ditemui
kondisi  demikian. Seseorang bisa  saja

mengikuti referent yang masuk dalam kriteria
tidak balk sementara normative belief masuk
dalam Kriteria sangat baik.

Kontrol prilaku yang dipersepsikan (Perceive
Behagvior Comtred) memilikn TCE  dalam
kriteria yang rendah vaitu Gidak baik. Ini
artinyd konsumen rokok menvadari bahwa
mereka tidak mampu mengontrol perilakuknyva
karena pengarub kekuatan tertentu. Meski
mereka mevakini merokok tidak baik tapi
mereka tidak mampu mengontrol prilakunya
uniuk berpenlaku sesuai dengan keyakinanmya.
Artinya kontrol din untuk perilaku merokok
sangat rendah  schingga sikap tidak dapat
diikuti oleh niat dan penilaku,

[Yari fakta hasil pemelitian imi menunjukian
bahwa yang mampu mempengaruhi niat dan
perilaku umuk tidak merokok pada kensumen
rokok hanyalah motivasi mengikutl referent
dan konirol prilaku yang dipersepsikan. Ini
maknanyr bahwa usaha untuk merubah prilaku
masyarakat Indonesia untuk  menghindari
rokok hanva dapat dilakukan déngan upava
membangun motivasi mengikuti referent dan
kontrol prilaku pada masing-masing individu
konsumen rokok. Begitu pula bagi produsen

menganggap sesuntu tidak baik tapi din tetap mkok yang ingin letap rokoknya  terus
melakukannya.  Seseorang menganggap dikonsumsi bahkan meningkat, dapat mercka
scsuatu ity baitk tapi tidak punya niat dan lakukan dengan mempengaruhi  motivasi
perilaku melakukannya. konsumen rokok  dengan  menyodorkan

Bl

Meskipun referent wvaitu orang-orang dekat
disekitar yang mendukung norma agama
sangal  divakini  Konsumen  rokok  aken
menyarankan dan bérpendapat  fawa MU
haram merokok baik diikuti, tapi mereka tetap
tidak bemniat don berpeniuku untuk berhenti
merakak.

3, Konsumen rtokok secara uwmum  tidak
berkeinginan dan termotivasi unmtuk mengikuti
reforent  karena TCR  variabel motivasi

informasi vang hisa jadi bersifat sensasional
dimana merokok adalah simbol orang-orang
hebat. Selain itu cita rasa rokok yang membuat
ketagihan sSerta kemasan dan performance
produk secara keseluruhan yvang menarik minat
konsumen rokok.

. Niat berperilako memilika korelas) yang sangat

kuat dengan perilaku membuktikan teori Ajzen
(198%) yang mevakini bahwa niat  memiliki
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korelasi yang tingei dengan perilaku sehingga
dapat digunakan untuk meramalkan penilaku.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Yang berpengaruh terhadop niat dan penlaku
berbenti merokok hanyn motivasi mengikuti
referent dan  koniral penlaku  vang
dipersepsikan,  Sedangkan  sikap  dan
normative belief tidak signifikan,

Sikap tidak berpengarub signifikan terhadap
niat mengikuti fatwa MUI dengan berhenti
merokok karena nilai signifikansi sebesar
0,213, Ini artinya meskipun sikap konsumen
rokok menganggap merokok tidak baik tapi
mereka tetap saja tidak bemiat meninggalkan
rokiok.

Normwtive  belief  tidak  berpengarub
signmifikan terhadop nial mengikuti  fatwa
ML dengan berhenti merokok karena nilai
signifikansi sebesar 0,151, Artinya meski
konsumen rokok yakin bahwa orang-orang
terdekatmya menganjurkannya untuk berhenti
merckok, tapi mereka tetap saja tidak berniat
berlient merokok.

Motivasi mengikuti  referent  berpengaruh
signifikan terhadap nmat mengikuti fatwa
MU dengan berhenti merokok karena nila
signifikansi schesar (0,000, Ini  aminya
bilamana konsumen rokok termotivasi untik
mengikuti anjuran orang-orang  sekitarmya
untuk tidak merokok, maka mereka akan
bernial uniuk berhenti merakok.

Kontrol  perilaku  yang  dipersepsikan
berpengaruh  signifikan  tevhedap nimt
mengikuti  fatwa MUI dengan  berhenti
merokok karena nilai signifikansi scbesar
0,000, Ini artinya bilamana konsumen mokok
mampu mengontrol  penlakunya  schingga
mereka mudah  mefakukan sesuntu  yang
dianggap baik., maka mereka akan memiliki
niat ‘untuk berhenti merokok karena sikap
mereka  terhadap  rokok  sesungpubnya
menganggap morckok tidak baik.

Sikap tidak berpengaruh signifikan terhadap
perilabku  mengikuti  fatwa MUI  dengan
berhenti merokok karena nils signifikansi
sehesar 0,119, Ini artinya meskipun sikap
konsumen rokok menganggap merokok tidak
baik tapi mereka tetap sja merokok.
Normative  belief ndak  berpengaruh
signifikan terhadap perilaku mengikuti fatwa
MU dengan berhenti merokok karena nilai
signifikansi sebesar (1,245, Artinya meski
konsumen rokok wvakin bahwa orang-orang
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terdekninya menganjurkannya untuk berhenti
merokok, tapi mercka tetap saja merokok.

Motivasi mengikuti referent berpengaruh
signifikan terhadap perilaku mengikuti fatwa
MUL dengan berhenti merokok karena nilai
signifikansi  sebesar 0000, Ini  artinya
bilamana konsumen rokok termonvasi untuk
mengikuli anjuran orang-orang sckifarnya
untuk tidak merokok, maka mercks akan

berhenti merokok,
Kontrol perilakn vang  dipersepsikan
berpengaruh  signifikan  terhadap  niat

mengikuti farwa MUI  dengan  berhenti
merokok karena nilai signifikansi sebesar
0,000, Ini arinya bilamana konsumen rokok
mampit mengontrol  perifakunya  sehingga
mereka mudah melakukan sesuatu vang
dianggap bk, maka mereka akan berhenti
merakok karena sikap mereka terhadap rokok
sesungguhnya menganggap merokok tidak
baik.

berpengaruh  dan memiliki
korelasi vang tinggi terhadap perilaku dengan
koefisien sebesar (1,856 dan nilai signifikansi
0.000. Temuan ini sesuai pendapat Ajzen
(1988).

Wit berperilaku berperan sehagm intervening
penuh pada pengaruh motivasi -mengikuti
referent terhadap perilaku berhenti merokok
karena sctelah wvariabel nist  dimasukian
kedalam model maka wvamabel motivasi
mengikuti referent menjadi tidak signifikan,
Ini artinva bahwa péran nial sengal kKuat
dalam hubungan motivasi mengikufti referent
dengan perilaku berhenti merokok.

. Miat berperilaku berperan sebagai interveming

penuh pada pengaruh kontrol perilako yang
dipersepsikan  terhadap  perilaku  berhenti
merokok  karena  setelah  wvariabel  niat
dimasukkan kedalam model maka variabel
kontrol perilaku yang dipersepsikan menjadi
tidak signifikan. Ini artinya bahwa peran niat
sangat kuat dalam hubungan kontrol penlaku
vang dipersepsikan dengan perilaku berhénti
meTokok

. Winr bepeiake Stk berpemn s

intervening pada hubungan sikap maupun
normative belief’ terhadap perilaku berhenti
merokok karena fidak memenuhi  svarat
intervening sesuai  pendapdat Baron  dan
Kenny [1986].

. Tingkst Capaian Responden (TCR) terlihat

bahwa Sikap masuk dalam kriteria baik dan
normative belief dalam kriteria Sangat baik.
Sedangkan motivasi untuk mentaati referent,
kontrol prilaku dipersepsikan masuk dalam
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kriterin  tidak baik  Begitu pula nis
berprilalm dan  prilakn  berhenti merokok
masuk dalam kriteria tidak baik. Ini artinya
sikap dan mormaiive bellel yang tinggi tidak
ada pengaruhnyva terhadap perubahan niat
dan perfilaku berhenti merokok. Upaya untuk
merubah penlakny konsumen rokok untuk
berhenti merokok atan mengurangi rokok
scjalan dengan fatwa MU hanya bisa
dilakukan dengan membangun motivasi
mengikuti referent dan kontrol penlaku, Bila
mtivasi dan kontrol prilaku ini rendah maks
fatwa itu tidak ditkuei,

15. Keinginan dan perilakn konsumen rokok
gangat rendah sejalan dengan  rendahnya
motivasi mengikoti  reférent dan  kontrol
prilakunya.

Saran-saran
1. Agar fatwa MU tentang haram merokok akan
diikuti  oleh  perilakn  perokok  melabm
membinaan dari aspek motivast mengikuti
revercnt norma dan kontrol perilaku dalam
persepsi konsumen rokok. Oleh karena itu agar
fawa MU itu membawa arti bagi kehidupan
beragama, maka Kegiatan  dakwah  haris
menyentuh motivasi mengikuti norma aghmi
dan kontrol diri yang kuat.
Kalaw Pemerintah memang berkehendak untuk
mengurangi ataw  menghilangkan  konsumsi
rokok di Indoncsia, tidak cukup dengan
himbauan tapi harus dengan political will vang
secara  ekirim misalnya dengan  melarang
produksi rokok dan menufup pabrik rokok.
dilarang mengkonsumsi rokok VANE
diimplementasikan dengan norma  peraturan
perundangan berikut pencgakan secarn ketal.

3, Bagi produsen mokok hasil penefitian  ini
schenamya telah memberikan informasi vang
merupakan  hasil  pengoleshan  sccara
metodologi ilmiah.
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